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Abstract This study aims to determine the literacy ability of students at the Tadulako University 
Primary School Teacher Education. The sample in this study were class B class 2018 
students of Tadulako University Elementary School Teacher Education totaling 40 students, 
6 men and 34 women, the data collection techniques used were questionnaires, interviews, 
and documentation. Furthermore, the collected data is processed and analyzed using 
qualitative data and quantitative data analysis as a support. Qualitative data is data that is 
descriptive in nature, information and information in the form of numbers. And quantitative 
data in the form of numbers in the questionnaire. From the results of this study indicate that 
of the 40 student respondents that can be seen from the percentage of answers is always at 
12%, while 16% answered frequently, 36% answered occasionally, 25% answered rarely, 
and 11% answered never. So based on these data it can be concluded from several 
alternative indicators that are available. Students prefer to answer sometimes and at least 
answer never. This means that the literacy ability of Tadulako University Primary School 
Teacher Education students is still quite sufficient 
Keywords Ability, Literacy, Students 
Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Universitas Tadulako. Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa kelas B angkatan 2018 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Tadulako yang berjumlah 40 mahasiswa , 6 laki-laki dan 
34 perempuan, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, wawancara, dan dokumentasi. 
Selanjutnya data terkumpul diolah dan dianalisis dengan menggunakan data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif sebagai pendukungnya. Data kualitatif yaitu data yang sifatnya deskriptif, keterangan 
maupun informasi berupa angka. Dan data kuantitatif data yang berupa angka-angka dalam angket. Dari 
hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 40 responden mahasiswa yang dapat dilihat dari persentase 
jawaban selalu sebesar 12%, sedangkan 16% menjawab sering, 36% menjawab kadang-kadang, 25% 
menjawab jarang, dan 11% menjawab tidak pernah. Jadi berdasarkan data tersebut dapat disimpulakan 
dari beberapa alternatif indikator yang tersedia. Mahasiswa lebih banyak memilih jawaban kadang-
kadang dan paling sedikit menjawab tidak pernah. Hal ini berarti bahwa kemampuan literasi mahasiswa 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Tadulako masih tergolong cukup. 




Salah satu permasalahan yang dihadapi 
dalam dunia pendidikan saat ini yaitu persoalan 
tentang kemampuan literasi. Kini kemampuan 
literasi di Indonesia menjadi persoalan yang 
sangat menarik  untuk diperbincangkan. 
Mengingat kemampuan literasi di Indonesia 
masih rendah dan belum mendarah daging 
dikalangan masyarakat khususnya di dunia 
kampus. Ditengah melesatnya budaya populer, 
buku tidak pernah lagi menjadi prioritas utama. 
Bahkan mereka lebih  mudah menyerap budaya 
berbicara dan masyarakat Indonesia masih 
lebih banyak  didominasi oleh budaya 
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komunikasi lisan atau budaya tutur. Masyarakat 
cenderung  lebih senang menonton dan 
mengikuti siaran televisi ketimbang membaca. 
mendengar, kemudian menuangkannya dalam 
bentuk tulisan. Bahkan di kalangan mahasiswa, 
anak yang rajin membaca justru diolok-olok 
dengan sebutan “kutu buku”. Seolah-olah 
kebiasaan membaca sebagai hal yang  aneh. 
Persepsi inilah yang sesungguhnya telah 
berakibat buruk terhadap sistem  pendidikan di 
tanah air. Membangun pendidikan berarti 
membangun masa depan bangsa melalui 
penyiapan sumber daya manusia yang sesuai 
dengan tuntutan zaman.  
Literasi sendiri secara sederhana 
diartikan sebagai  kemampuan mengakses, 
memahami, menggunakan sesuatu secara 
cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 
membaca, melihat, menyimak, menulis, atau 
berbicara (Utama, 2016). Sedangkan, 
(Musthafa, 2014) menyatakan bahwa literasi 
dalam bentuk yang paling fundamental 
mengandung pengertian kemampuan membaca, 
menulis, dan berpikir kritis. Artinya, dengan 
seseorang yang literat adalah seseorang yang 
membaca dan menulis disertai kemampuan 
mengolah informasi yang diperoleh dari 
aktivitas membaca dan menulis tersebut. 
Kemampuan berliterasi berkaitan erat dengan 
tuntutan keterampilan membaca yang berujung  
pada kemampuan memahami informasi secara 
analitis, kritis dan reflektif. Keterampilan 
membaca berperan penting dalam kehidupan 
kita karena pengetahuan diperoleh melalui 
membaca. Oleh sebab itu, mahasiswa dituntut 
untuk meningkatkan kemampuan literasinya 
sehingga dapat memahami lebih banyak 
informasi dan menambah wawasan mahasiswa. 
Mahasiswa sebagai sumber daya manusia 
Indonesia sangat dibutuhkan ide dan 
pendapatnya untuk membangun negeri ini. 
Kualitas SDM ini sangat terkait dengan minat 
membaca yang dimiliki mahasiswa. Kebiasaan 
membaca tidak hanya berkaitan dengan proses 
belajar mengajar saja, tetapi juga dapat 
membentuk kepribadian individu dengan 
menghayati hasil bacaannya (Siswati, 2010) 
Penyebab mundurnya literasi di kampus-
kampus di Indonesia disebabkan maraknya 
wabah plagiat dan budaya menyontek di 
kalangan mahasiswa (Gong, 2012). Kampus 
sejatinya sebagai tempat berkumpulnya orang-
orang cerdas dengan berbagai budaya akademik 
termasuk budaya literasi. Jika hal ini dibiarkan 
akan ada kemerosotan moral atau degradasi 
moral yang menimpa segenap civitas kampus 
tersebut. 
Indonesia membutuhkan tangan dingin 
para intelektual muda yang kompeten dan 
mampu bersaing di tingkat dunia. Salah satu 
icon intelektual muda yang patut 
diperhitungkan saat ini adalah mahasiswa. Para 
mahasiswa memiliki kelihaian dalam 
berwacana, kemudian wacana itu dibumikan 
dan dikombinasikan dengan potensi 
kepemimpinan pada sebuah paket gerakan yang 
terpadu dan terancang rapi. Gerakan yang 
terpadu ini selanjutnya menjadi ciri khas para 
mahasiswa sebagai agen perubah (agent of 
change). Oleh karena itu, mereka memiliki 
tugas besar dalam meningkatkan  kompetensi, 
kontribusi, produktivitas, serta kapasitas 
intelektualnya (Syahriyani, 2010) 
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Oleh karena itu, bahwa saat ini dan ke 
depannya mahasiswa harus mampu berliterasi. 
Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 
yaitu sebagai lembaga pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian pada masyarakat maka 
mahasiswa merupakan icon yang tepat untuk 
memperbarui citra dan kualitas SDM Indonesia 
di mata dunia. 
Upaya untuk mencapai kemampuan 
siswa dalam berliterasi, harus diawali dahulu 
dengan menyiapkan calon guru yang akan 
membelajarkan literasi tersebut. Mahasiswa 
(calon guru) harus memiliki seperangkat 
pengetahuan dan pemahaman yang menyeluruh 
tentang literasi. Setidaknya kegiatan budaya 
literasi ini dapat dilakukan oleh mahasiswa, 
bukan hanya sebagai bekal ilmu akan tetapi 
juga sebagai kebiasaan yang harus mereka 
lakukan sebelum menularkannya pada anak 
didik mereka nantinya.Pada akhirnya literasi 
berhubungan dengan keberhasilan seseorang 
dalam lingkungan masyarakat akademis, 
sehingga literasi merupakan piranti penting 
yang harus dimiliki agar dapat meraup 
kesuksesan dalam lingkungan sosial. 
Mengingat peran guru dalam 
pembelajaran yang sangat penting, maka 
seorang guru harus mempunyai kemampuan 
yang lebih dibandingkan yang lainnya, dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru juga harus dapat 
membangkitkan minat siswa untuk belajar, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Bukan hanya guru namun calon 
guru SD (mahasiswa PGSD) juga harus 
memiliki kemampuan yang lebih baik agar 
nanti pada saatnya melaksanakan tugas sebagai 
guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan 
sebaik-baiknya. Oleh karena itu, sangat penting 
bagi para mahasiswa PGSD Universitas 
Tadulako memiliki kemampuan literasi yang 
baik. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
permasalahan yang dirumuskan yaitu 
“Bagaimana kemampuan literasi mahasiswa 
PGSD Universitas Tadulako?”. Berdasarkan 
rumusan masalah di atas maka tujuan 
diadakannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan literasi mahasiswa 
PGSD Universitas Tadulako. 
METODE  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah (Sugiyono, 2014) 
Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif dan 
sumber data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan suatu metode dalam 
penelitian yang menggambarkan suatu 
fenimena-fenomena, kejadian-kejadian yang 
ada dan sedang berlangsung pada saat ini atau 
saat yang lampau atau yang terjadi pada masa 
lalu. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana 
kemampuan literasi mahasiswa PGSD 
Universitas Tadulako. 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
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kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2013) Populasi dalam penilitian ini adalah 
seluruh mahasiswa PGSD UNTAD angkatan 
2018, yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 
446 mahasiswa. 
Sedangkan sampel penelitian merupakan 
suatu faktor penting yang perlu diperhatikan 
dalam penelitian yang kita lakukan. Sampel 
penelitian mencerminkan dan menentukan 
seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat 
dalam membuat kesimpulan penelitian 
(Sugiyono, 2013:118). Pengambilan sampel 
harus memenuhi syarat representatif, artinya 
sampel yang diambil benar-benar mewakili 
populasi yang ada. Sehingga teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah 
Random Sampling dengan beberapa 
pertimbangan maka sampel dalam penilitan ini 
berjumlah 40 mahasiswa yang ada dikelas B 
angkatan 2018 PGSD Universitas Tadulako.. 
3. Teknik Analisis Deskriptif   
Analisis deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk mendeskripsikan masing-
masing variabel bebas yaitu variabel interaksi 
sosial. Dalam analisis deskriptif ini untuk 
menghitung persentase nilai dari instrument 




 x 100% (Sugiyono, 2013) 
Keterangan:  
P = Persentase 
F = Jumlah Frekuensi 
N = Jumlah Sampel         
100%  = Ketentuan Umum/angket tetap 
Presentasi faktor dan klasifikasi 
presentasi : 
81 – 100 : Sangat Baik 
61 – 80 : Baik 
41 – 60 : Cukup 
21 – 40 : Kurang 
0 – 20 : Gagal 
Penggunaan teknik berdasarkan 
pertimbangan bahwa dalam penelitian, peneliti 
tidak menggunakan angka-angka sebagai tolak 
ukur melaikan lebih dominasi pada data secara 
deskriptif, sehingga jawaban atas data yang 
berhasil diperoleh tidak memerlukan pengujian 
secara statistik melaikan diolah secara 
deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
  Hasil penelitian ini untuk memperoleh 
gambaran tentang kemampuan literasi 
mahasiswa PGSD Universitas Tadulako 
khususnya di kelas B angkatan 2018. Maka 
data yang diperoleh melalui angket yang 
diedarkan kepada 40 mahasiswa selanjutnya 
diolah dan dianalisis secara deskriptif. Adapun 
hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat 
pada tabel berikut : 










5 Selalu 2 5% 










Jumlah 40 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka  
diketahui 2 mahasiswa atau 5% yang 
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menyatakan selalu bahwa saya kriteria 
mahasiswa yang suka membaca, 3 mahasiswa 
atau 7,5% yang menyatakan sering  bahwa saya 
kriteria mahasiswa yang suka membaca, 29 
mahasiswa atau 72,5% yang menyatakan 
kadang-kadang bahwa saya kriteria mahasiswa 
yang suka membaca, 6 mahasiswa atau 15% 
yang menyatakan jarang bahwa saya kriteria 
mahasiswa yang suka membaca, tidak ada 
mahasiswa atau 0% yang menyatakan tidak 
pernah bahwa saya kriteria mahasiswa yang 
suka membaca. 
Tabel 2 Mahasiswa suka meminjam buku dari 










5 Selalu 0 0% 










Jumlah 40 100% 
 
Merujuk pada tabel di atas maka 
diketahui tidak ada mahasiswa atau 0% yang 
menyatakan selalu bahwa mahasiswa suka 
meminjam buku dari perpustakaan untuk 
dibaca, 3 mahasiswa atau 7,5% yang 
menyatakan sering bahwa mahasiswa suka 
meminjam buku dari perpustakaan untuk 
dibaca, 17 mahasiswa atau 42,5% yang 
menyatakan kadang-kadang bahwa mahasiswa 
suka meminjam buku dari perpustakaan untuk 
dibaca, 16 mahasiswa atau 40% yang 
menyatakan jarang bahwa mahasiswa suka 
meminjam buku dari perpustakaan untuk 
dibaca, 4 mahasiswa atau 40% yang 
menyatakan tidak pernah bahwa mahasiswa 
suka meminjam buku dari perpustakaan untuk 
dibaca. 
Tabel 3    Mahasiswa membaca/meminjam buku 
perpustakaan hanya ketika ada 










5 Selalu 9 22,5% 










Jumlah 40 100% 
 
Perhatikan tabel di atas, diketahui 9 
mahasiswa atau 22,5% yang menyatakan selalu 
bahwa mahasiswa membaca/meminjam buku 
perpustakaan hanya ketika ada perintah dari 
dosen, 12 mahasiswa atau 30% yang 
menyatakan sering bahwa mahasiswa 
membaca/meminjam buku perpustakaan hanya 
ketika ada perintah dari dosen, 14 mahasiswa 
atau 35% yang menyatakan kadang-kadang 
bahwa mahasiswa membaca/meminjam buku 
perpustakaan hanya ketika ada perintah dari 
dosen, 4 mahasiswa atau 10% yang 
menyatakan jarang bahwa mahasiswa 
membaca/meminjam buku perpustakaan hanya 
ketika ada perintah dari dosen, 1 mahasiswa 
atau 2,5% yang menyatakan tidak pernah 
bahwa mahasiswa membaca/meminjam buku 
perpustakaan hanya ketika ada perintah dari 
dosen. 
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Berdasarkan hasil skor angket 
mahasiswa kelas B angkatan 2018 tentang 
kemampuan literasi mahasiswa di PGSD 
Universitas Tadulako menunjukkan rata-rata 




 x 100% 
   = 
     
     
 x 100% 
   = 58,5% 
Berdasarkan klasifikasi skor angket 
mahasiswa tentang kemampuan literasi 
mahasiswa PGSD Universitas Tadulako 
menunjukkan cukup. Hal ini diketahui dari 40 
mahasiswa yang ada di kelas B angkatan 2018, 
semuanya mengatakan kemampuan literasi 
mahasiswa masih tergolong cukup. 
2. Pembahasan 
Literasi dapat dimaknai sebagai 
kemampuan membaca, menulis, memandang, 
dan merancang suatu hal dengan disertai 
kemampuan berpikir kritis yang menyebabkan 
sesorang dapat berkomunikasi dengan efektif 
dan efesien sehingga menciptakan makna 
terhadap dunianya (Kharizmi, 2015). 
Literasi berperan penting dalam 
kehidupan masyarakat pembelajar yang hidup 
di abad pengetahuan saat ini (Nurchaili, 2016). 
Kemampuan literasi dapat memberdayakan dan 
meningkatkan  kualitas individu, keluarga, dan 
masyarakat. Kemampuan literasi membuat 
individu menjadi melek huruf (baca-baca tulis) 
dan mampu memahami semua bentuk 
komunikasi yang lain, karena pada umumnya 
literasi tidak hanya mencakup kegiatan 
membaca dan menulis melainkan juga 
berbicara. 
Keterampilan literasi memiliki 
pengaruh penting bagi keberhasilan generasi 
muda. Keterampilan literasi yang baik akan 
membantu generasi muda dalam memahami 
informasi baik lisan maupun tertulis. Dalam 
kehidupan, penguasaan literasi pada generasi 
muda sangat penting dalam mendukung 
kompetensi-kompetensi yang dimiliki. 
Kompetensi dapat saling mendukung apabila 
generasi muda dapat menguasai literasi atau 
dapat diartikan generasi muda melek dan dapat 
memilah informasi yang dapat mendukung 
keberhasilan hidup mereka. (Irianto, 2017) 
Menurut (Waskim, 2017) ada beberapa 
jenis literasi yaitu sebagai berikut: 
1) Literasi dasar (Basic Literacy) adalah 
kemampuan dasar dalam membaca, 
menulis, mendengarkan, dan berhitung. 
Literasi jenis ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan kemampuan untuk 
mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis, dan menghitung. Dalam literasi 
dasar, kemampuan untuk mendengarkan, 
berbicara, membaca, menulis, dan 
menghitung (Counting) berkaitan dengan 
kemampuan analisis untuk 
memperhitungkan (Calculating), 
mempersepsikan informasi (Perceiving), 
mengomunikasikan, serta 
menggambarkan informasi (Drawing) 
berdasar pemahaman kesimpulan 
pribadi. 
2) Literasi perpustakaan (Library Literacy), 
setelah memiliki kemampuan dasar maka 
literasi perpustakaan untuk 
mengoptimalkan literasi perpustakaan 
yang ada. Maksudnya, pemahaman 
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3) tentang keberadaan perpustakaan sebagai 
salah satu akses mendapatkan informasi. 
Pada dasarnya literasi perpustakaan, 
antara lain: memberikan pemahaman 
cara membedakan bacaan fiksi dan 
nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi 
dan periodikal, memahami Dewey 
Decimal System sebagai klasifikasi 
pengetahuan yang memudahkan dalam 
menggunakan perpustakaan, memahami 
penggunaan catalog dan pengindeksan, 
hingga memiliki pengetahuan dalam 
memahami informasi ketika sedang 
menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, 
pekerjaan atau mengatasi masalah. 
4) Literasi media (Media Literacy) yaitu 
kemampuan untuk mengetahui berbagai 
bentuk media yang berbeda, seperti 
media cetak, media elektronik (media 
radio, media televisi), media digital 
(media internet), dan memahami tujuan 
penggunaannya. Saat ini bias dilihat di 
masyarakat kita bahwa media lebih 
sebagai hiburan semata. Kita belum 
terlalu jauh memanfaatkan media sebagai 
alat untuk pemenuhan informasi tentang 
pengetahuan dan memberikan persepsi 
positif dalam menambah pengetahuan. 
5) Literasi teknologi (Technology Literacy) 
yaitu kemampuan dalam mengetahui dan 
memahami hal-hal yang berhubungan 
dengan teknologi seperti perangkat keras 
(Hardware), perangkat lunak (Software), 
serta etika dan etiket dalam 
memanfaatkan teknologi. Tujuan literasi 
ini yaitu dapat memahami teknologi 
untuk mencetak, mempresentasikan, dan 
mengakses internet. Dalam praktiknya, 
pemahaman dalam menggunakan 
komputer yang di dalamnya mencakup 
menghidupkan dan mematikan 
komputer, menyimpan dan mengolah 
data, serta menjalankan program 
perangkat lunak. 
6) Literasi visual (Visual Literacy) adalah 
pemahaman tingkat lanjut antara literasi 
media dan literasi teknologi, yang 
mengembangkan kemampuan dan 
kebutuhan belajar dengan memanfaatkan 
materi visual dan audiovisual secara 
kritis dan bermartabat. Literasi visual 
hadir dari pemikiran bahwa suatu gambar 
bisa „dibaca‟ dan artinya bisa 
dikomunikasikan dari proses membaca. 
Sesuai uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa jenis-jenis literasi pada dasarnya 
mencakup aspek-aspek perkembangan baik 
terkait dengan teknologi, informasi, elektronik, 
dan lain sebagainya. Semuanya bermuara pada 
bagaimana mengembangkan potensi individu 
untuk lebih tertarik dalam proses pembiasaan, 
pengembangan, dan pembelajaran. 
 Peneliti menyimpulkan bahwa dalam 
penilitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada 
kemampuan literasi perpustakaan karena 
dengan melihat keadaan perpustakaan yang di 
prodi PGSD. Perpustakaan PGSD sangat 
mendukung kegiatan literasi yang akan 
dilakukan mahasiswa dengan berbagai sumber 
referensi yang dapat menunjang untuk mencari 
informasi baik itu informasi tentang mata 
kuliah maupun pengetahuan umum.   
Perpustakaan adalah komponen penting 
untuk pembelajaran formal mahasiswa dan 
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kebutuhan riset informal, dan bukan sekadar 
tambahan dalam perjalanan pendidikan 
seseorang (Bara, 2014). Sedangkan menurut 
(Lasa, 2007) menyatakan bahwa perpustakaan 
merupakan unit kerja yang menghimpun, 
mengelola, dan menyajikan kekayaan 
intelektual untuk kepentingan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
guna mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Perpustakaan mempunyai peranan penting 
sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu 
pengetahuan yang sekaligus menjadi tempat 
rekreasi yang menyenangkan dan 
menyegarkan. Perspustakaan memberi 
kontribusi yang penting bagi terbukanya 
informasi tentang ilmu pengetahuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa perpustakaan memang 
dituntut untuk memenuhi segala kebutuhan 
informasi masyarakat. Perpustakaan akan 
berfungsi maksimal jika semua informasi yang 
ada terutama koleksi dapat dimanfaatkan secara 
optimal dan efisien oleh pengguna. 
Sebagaimana tujuan dari sebuah perpustakaan 
adalah mendayagunakan koleksi yang dimiliki 
agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin 
oleh penggunanya. Karena tanpa adanya 
koleksi yang baik dan memadai maka 
perpustakaan tidak akan memberikan layanan 
yang baik kepada masyarakat pemakainya 
(Yulia, 2010) 
Ada beberapa aspek yang harus 
diperhatikan dalam literasi yaitu proses 
pemahaman, tujuan membaca, dan sikap 
membaca. Ketiga aspek tersebut sangat 
mempengaruhi kegiatan literasi. 
Setelah data yang dibutuhkan telah 
dikemukakan pada hasil penelitian yang 
didasari oleh permasalahn yaitu bagaimana 
kemampuan literasi mahasiswa PGSD 
Universitas Tadulako. Berdasarkan data yang 
diperoleh maka dipaparkan sebagai berikut : 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
pada mahasiswa PGSD universitas Tadulako di 
kelas B angkatan 2018 dapat di simpulkan 
bahwa kemampuan literasi mahasiswa masih 
tergolong cukup. Hal ini berdasarkan hasil 
angket mahasiswa dalam kemampuan literasi di 
kelas B angkatan 2018 dari jumlah 40 
responden mahasiswa yang dapat dilihat dari 
persentase jawaban selalu sebesar 12%, 
sedangkan 16% menjawab dengan sering, 36% 
menjawab kadang-kadang, 25% menjawab 
jarang dan 11% menjawab tidak pernah. Jadi 
berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
dari beberapa alternatif indikator yang tersedia, 
Mahasiswa lebih banyak memilih jawaban 
kadang-kadang dan paling sedikit menjawab 
tidak pernah. Hal ini berarti bahwa kemampuan 
literasi mahasiswa masih tergolong cukup 
sehingga perlu adanya peningkatan lagi agar 
menjadi lebih baik sesuai yang diharapkan. 
Adapun hasil wawancara dengan dosen, 
kemampuan literasi mahasiswa  PGSD 
Universitas Tadulako khususnya kelas B 
angkatan 2018 masih tergolong cukup, hal ini 
disebabkan kebanyakan mahasiswa hanya 
bermain media sosial seperti Whatsapp, 
Instagram, Facebook, dan media sosial lainnya 
sehingga perlu adanya peningkatan dalam hal 
berliterasi dengan mengunjungi perpustakaan 
untuk mencari informasi. Peran dosen sangat 
penting untuk meningkatkan literasi mahasiswa 
karena dosen sebagai pengajar dapat 
memberikan motivasi dalam berliterasi dengan 
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strategi yaitu pengondisian mahasiswa agar 
mau dan mampu mengakses beragam bacaan, 
pengondisian mahasiswa untuk memiliki 
beragam perspektif terhadap setiap materi 
perkuliahan, serta pengondisian tumbuh 
kembangnya perilaku berliterasi mahasiswa. 
Selain itu, perpustakaan juga dapat menunjang 
terjadinya kegiatan literasi dengan program-
program yang dapat menumbuhkan minat 
membaca para mahasiswa dengan menyediakan 
sumber-sumber referensi yang beragam berupa 
buku-buku, jurnal, dan lain sebagai, sehingga 
dapat menarik minat mahasiswa untuk 
meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa. 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian yang dilakukan tentang 
kemampuan literasi mahasiswa PGSD 
Universitas Tadulako, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan literasi 
mahasiswa PGSD universitas Tadulako 
khususnya di kelas B angkatan 2018 masih 
cukup, hal ini terlihat dari responden dari 
mahasiswa yang telah mengisi angket yang 
diberikan oleh peneliti. Hal ini ditunjukan dari 
total responden dari hasil jawaban dari 40 
responden mahasiswa yang dapat dilihat dari 
persentase jawaban selalu sebesar 12%, 
sedangkan 16% menjawab dengan sering, 36% 
menjawab kadang-kadang, 25% menjawab 
jarang, dan 11% menjawab tidak pernah. Jadi 
berdasarkan data tersebut dapat disimpulakan 
dari beberapa alternatif  indikator yang tersedia. 
Mahasiswa lebih banyak memilih jawaban 
kadang-kadang dan paling sedikit menjawab 
tidak pernah. Hal ini berarti bahwa kemampuan 
literasi mahasiswa masih tergolong cukup 
sehingga perlu ditingkatkan lagi sesuai dengan 
apa yang diharapkan. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya 
kemampuan literasi mahasiswa disebabkan 
maraknya wabah plagiat dan budaya 
menyontek di kalangan mahasiswa.Terlebih 
lagi di era digital ini mahasiswa lebih 
kebanyakan membaca whatsapp, instagram, 
artikel-artikel yang tidak jelas sumbernya dari 
mana, dan media sosial lainnya. Faktor lainnya 
juga terdapat pada diri mahasiswa itu sendiri 
adalah malas. Padahal, kampus sejatinya 
sebagai tempat berkumpulnya orang-orang 
cerdas dengan berbagai budaya akademik 
termasuk budaya literasi. 
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